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Kota Pontianak sebagai ibukota Kalimantan Barat mempunyai kawasan bersejarah yang berperan 
penting dalam perekonomian Kota Pontianak. Salah satu kawasan bersejarah Kota Pontianak 
adalah kawasan Tanjungpura. Kawasan Tanjungpura merupakan pusat Kota Pontianak pada masa 
pemerintahan Kolonial Hindia-Belanda dan masih berkembang hingga sekarang. Seiring 
perkembangan waktu kawasan Tanjungpura mengalami perkembangan tata guna lahan dan 
sirkulasi. Salah satu perkembangan tata guna lahan kawasan Tanjungpura adalah pemukiman 
Kampung cina yang sekarang dikenal dengan Pasar Tengah. Kampung Cina (Pasar Tengah) pada 
masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda difungsikan untuk pemukiman, kemudian adanya 
pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhan hidup Kampung Cina (Pasar Tengah) difungsikan 
sebagai perdagangan hingga sekarang. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
perkembangan sejarah tata guna lahan dan sirkulasi kawasan Tanjungpura dari waktu ke waktu. 
Penelitian menggunakan metode sejarah dengan tahap pengumpulan meliputi heuristik, kritik 
sejarah, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian berupa peta linimasa perkembangan tata 
guna lahan dan sirkulasi kawasan Tanjungpura di Kota Pontianak. 
 




Pontianak City as the capital of West Kalimantan has a historic area that plays an important role in 
the economy of Pontianak City. One of the historical areas of Pontianak City is the Tanjungpura 
area. The Tanjungpura area was the center of Pontianak during the Dutch East Indies colonial 
government and is still developing today. Over time the Tanjungpura region has experienced land 
use and circulation developments. One of the land use developments in the Tanjungpura area is 
Kampung Cina settlement which is now known as Pasar Tengah. Kampung Cina (Pasar Tengah) 
functioned during the Dutch East Indies colonial government for settlement, then there was a 
growth in population and the necessities of life Kampung Cina (Pasar Tengah) functioned as a 
trade until now. This study intends to determine the historical development of land use and 
circulation in the Tanjungpura area from time to time. Research using historical methods with the 
collection stage includes heuristics, historical criticism, interpretation, and historiography. The 
results of the study were in the form of a timeline map of the development of land use and 
circulation in the Tanjungpura area in Pontianak City. 
 






Kota Pontianak sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Barat mempunyai keunikan, karena letaknya 
di garis khatulistiwa yang memiliki iklim tropis dan curah hujan tinggi. Kota Pontianak berdiri pada 
tanggal 23 Oktober 1771, yang dipimpin oleh sultan pertama Kota Pontianak yaitu Syarif 
Abdurrahman Alqadrie (Usman, 2016). Syarif Abdurrahman Alqadrie ini sekaligus pendiri Kesultanan 
Qadriah di Kota Pontianak. Pada masa pemerintahan kesultanan Qadriah, tahun 1819 pemerintah 
Kolonial Hindia Belanda datang ke Kota Pontianak dengan tujuan menjalankan roda perdagangan di 
Pontianak. Kemudian, pihak kolonial Hindia Belanda di izinkan oleh Sultan untuk mendirikan wilayah 
sendiri di bagian Selatan tepatnya di sebrang wilayah Kesultanan Qadriah yang dikenal dengan Tanah 
Seribu.  
Salah satu kawasan yang ditata oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda terdapat di kawasan 
Tanjungpura. Sejak dari awal berdirinya peruntukan tata guna lahan di kawasan Tanjungpura 
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difungsikan untuk kawasan perdagangan. Kawasan Tanjungpura mengalami perkembangan tata guna 
lahan dan sirkulasi baik dari segi fungsi lahan dan perkembangan terhadap jaringan Jalan  
Dalam mendukung kegiatan perdagangan kawasan Tanjungpura pemerintah Kolonial Hindia 
Belanda membangun jalur sirkulasi dan fasilitas pendukung perdagangan salah satunya Pelabuhan 
Senghie. Pelabuhan Senghie merupakan pelabuhan pertama Kota Pontianak yang difungsikan untuk 
prasarana bongkar muat perdagangan dan berpergian dari satu daerah ke daerah lain. Selain itu, 
Sungai Kapuas berfungsi sebagai jalur utama (main road) pada masa pemerintahan Kolonial Hindia 
Belanda. Seiring perkembangan waktu ke waktu, Sungai Kapuas tidak lagi sebagai jalur utama (main 
road) pada masa Pemerintahan Indonesia. Perkembangan ini terjadi karena beberapa faktor salah 
satunya adalah pertambahan jumlah penduduk. Hingga kini perdagangan di Kawasan Tanjungpura 
terus berkembang seiring dengan perkembangan Kota Pontianak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah perkembangan tata guna lahan dan sirkulasi 
kawasan Tanjungpura di Kota Pontianak dengan menggunakan metode sejarah dalam bentuk 
deskriptif. Penelitian ini adalah suatu kegiatan peninjauan perkembangan tata guna lahan dan 
sirkulasi dari waktu ke waktu. Aspek penelitian ini meliputi peruntukan lahan, pola kawasan, 
perkembangan lahan, jaringan jalan, pola sirkulasi, dan perkembangan sirkulasi. Tujuannya untuk 
melihat perkembangan tata guna lahan dan sirkulasi berdasarkan sejarah masa Pemerintahan 
Kesultanan hingga masa Pemerintahan Indonesia.  
 
2. Kajian Literatur 
  
Menurut Shirvani (1985) tata guna lahan berbentuk dua dimensi berupa denah untuk melihat 
fungsi lahan. Penggunaan lahan merupakan salah satu elemen kunci dari desain perkotaan. Tata guna 
lahan berbentuk dua dimensi berupa denah untuk melihat fungsi lahan. Kegunaan lahan berupa 
hubungan antara sirkulasi/parkir,  dan kepadatan kegiatan/ kegunaan di wilayah perkotaan. Terdapat 
area yang berbeda dalam pengaturan perkotaan dengan kapasitas yang berbeda untuk intensitas, 
akses, parkir, ketersediaan sistem transportasi, dan permintaan dari untuk penggunaan individu. 
Sedangkan menurut Arifia (2014), Tata guna lahan adalah suatu upaya dalam merencanakan 
penggunaan lahan dalam suatu kawasan yang meliputi pembagian wilayah untuk pengkhususan 
fungsi-fungsi tertentu,misalnya fungsi pemukiman, perdagangan, industri, dll.  
Menurut Kevin (2019) aspek Tata Guna Lahan (Kevin, 2019) terdiri dari lahan merupakan ruang 
fungsional; lahan sebagai setting dari sistem aktivitas; lahan merupakan komoditas; lahan sebagai 
sumber daya citra dan kawasan estetika. Jenis guna lahan menurut Sandy (1977) terdiri dari  lahan 
permukiman, meliputi perumahan termasuk pekarangan dan lapangan dan olahraga; lahan Jasa, 
meliputi perkantoran pemerintah, swasta sekolah, puskesmas, dan tempat ibadah; lahan perusahaan, 
meliputi pasar, toko, kios dan tempat hiburan; lahan Industri meliputi pabrik dan percetakan. 
Menurut Shirvani (1985), Sirkulasi adalah elemen perancangan kota yang secara langsung dapat 
membentuk mengontrol pola kegiatan kota. Baik dari keberadaan sistem transportasi dari jalan 
publik,jalur pejalan kaki, dan tempat-tempat transit yang saling berhubungan akan membentuk 
pergerakan (suatu kegiatan). Sedangkan menurut Ching (2008), sirkulasi merupakan elemen  
penyambung  inderawi  yang menghubungkan  ruang-ruang  sebuah  bangunan,  atau serangkaian  
ruang  eksterior  ataupun  interior  manapun, secara bersama-sama. Menurut Ching (2008) pola 
sirkulasi terdiri dari pola linear, pola Radial, pola Spiral, pola Grid dan pola Jaringan (network). Jenis 
sistem sirkulasi menurut Tofani (2011) terdiri dari sistem manusia dan sistem kendaraan 
 
3. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah pendekatan deskriptif. 
Tahap pengumpulan data metode sejarah diantaranya heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 
historiografi.  Heuristik yaitu menemukan sumber sejarah serta narasumber sejarah untuk 
mendapatkan cerita objek penelitian. Kritik sumber yaitu mengkritik data sumber yang sudah didapat 
apakah sumber tersebut valid dan fakta yang pernah terjadi. Interpretasi yaitu penafsirkan makna dan 
hubungan antara fakta satu dan fakta lainnya. Historiografi yakni merangkai fakta secara kronologis 
dan sistematis menjadi tulisan sejarah sebagai kisah dalam bentuk deskripsi. Variabel atau data 
penelitian meliputi tata guna lahan dan sirkulasi, aspek penelitian meliputi peruntukan lahan, sejarah 
perkembangan lahan, jaringan jalan, pola sirkulasi dan sejarah perkembangan sirkulasi. Variabel yang 
didapatkan melalui studi literatur tentang perkembangan kota, tata guna lahan dan sirkulasi.  
Teknik analisa data penelitian menggunakan metode sejarah menggunakan arsip, dokumen, peta, 
buku, majalah, surat kabar, foto, dll. Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 
responden dalam sebuah penelitian. Analisa penelitian dengan cara merekonstruksi kembali dari data 
yang sudah diseleksi pada tahap pengumpulan data dan dianggap valid kejadian pada masa lampau 
secara sistematis. Tahap dalam proses analisa data terdiri dari tahap reduksi, penyajian data dan 
verifikasi data. Tahap reduksi merupakan penyerdehanaan catatan sejarah perkembangan dan 
catatan dilapangan. Tahap penyajian data yakni menyajikan data yang sudah didapat agar mudah 
dipahami. Tahap verifikasi data merupakan tahap akhir yaitu menarik kesimpulan secara utuh setelah 
semua data yang terkumpul telah diuji kebenarannya, keasliannya.  
Obyek dalam penelitan ini berlokasi di kawasan Tanjungpura Kota Pontianak meliputi Jalan 
Kapten Marsan, Jalan I Gusti Ngurah Rai, Jalan Tanjungpura, Jalan Sultan Muhammad,  Jalan Serayu, 
Jalan Batang hari, Jalan Asahan, Jalan Indragiri, Jalan Pangsuma dan Jalan Mahakam. Lokasi Obyek 
penelitian Sejarah Pekembangan Tata Guna Lahan dan Sirkulasi Kawasan Tanjungpura di Kota 
Pontianak dapat dilihat pada Gambar 1. 
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sumber: (Google Maps, dimodifikasi Penulis, 2019) 
Gambar 1: Lokasi Obyek Penelitian Sejarah Pekembangan Tata Guna Lahan dan Sirkulasi Kawasan Tanjungpura 
di Kota Pontianak 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
  
Sejarah perkembangan tata guna lahan dan sirkulasi dilakukan dengan membahas gambaran 
umum Kota Pontianak meliputi sejarah singkat masa pemerintahan Kesultanan Pontianak, sejarah 
singkat pemerintahan Kolonial hindia Belanda, sejarah singkat pemerintahan Jepang dan sejarah 
singkat pemerintahan Indonesia.  Berdasarkan sejarah singkat masa pemerintahan Kolonial Hindia 
Belanda, pada tahun 1819 kolonial Hindia Belanda datang ke Kota Pontianak dengan melakukan 
perjanjian dengan Sultan Syarif Kasim Alqadrie. Atas perjanjian tersebut pemerintah kolonial Hindia 
Belanda mendapatkan kekuasaan penuh terhadap ibukota Pontianak dalam bidang politik, ekonomi, 
penataan dan pembangunan ibukota Pontianak di tanah seribu salah satunya kawasan Tanjungpura. 
Pada perjanjian tersebut menjadi tonggak baru penataan Kota Pontianak. Pada peta Pontianak tahun 
1822 (Gambar 2) menunjukan bahwa lahan terbangun Kota Pontianak meliputi kampung bugis, 




sumber: (Listiana, 2009 dan Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Peta Analisa kota Pontianak tahun 1822 
 
Berdasarkan sketsa peta tahun 1822 (Gambar 3) oleh Kolonel de Steurs. Kampung cina 
(Chineesche Camp)  yang berada dekat dengan benteng Belanda. Pada peta tersebut bisa dikatakan 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020  Hal 430 
Kampung Cina (Chineesche Camp) merupakan pemukiman pertama di wilayah Tanah Seribu. Di 
identifikasikan bahwa Kampung Cina (Chineesche Camp) terletak di  kawasan Tanjungpura yang ada 
pada awal masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda. Pada peta menunjukan kawasan Kampung 
Cina (Chineesche Camp ) berada di lokasi yang strategis berada dekat dengan Sungai Kapuas. 
Kampung Cina (Chineesche Camp) mempunyai pengaruh besar  terhadap pemerintah Kolonial Hindia 
Belanda. Selain sebagai pemukiman kampung ini berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup 
pemerintah Kolonial Hindia Belanda kota Pontianak (Tanah Seribu). Berdasarkan sejarah masa 
pemerintahan Kolonial Hindia Belanda sebelum kampung cina didirikan masyarakat Tionghoa 





sumber: (Listiana, 2009 dan Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 3: Sketsa Peta Analisa Pontianak tahun 1822 
 
Berdasarkan pengamatan pada peta Pontianak tahun 1846 (Gambar 4), beberapa rumah-rumah 
mulai didirikan di daerah lahan terbangun di sepanjang sisi atau tepian Sungai Kapuas. Menurut 
analisa penulis, kawasan terbangun ini terletak di Kapoeas weg (Jalan Sultan Muhammad) yang 
berada di kawasan Tanjungpura kota Pontianak. Lahan terbangun ini berada di sepanjang tepian 




sumber: (Listiana, 2009 dan Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Sketsa Peta Analisa Pontianak tahun 1846 
 
Berdasarkan peta kota Pontianak tahun 1887 (Gambar 5), persebaran lahan terbangun kawasan 
perdagangan terletak di tepian sungai kapuas Kapoeas Weg (Jalan Sultan Muhammad) yang ditandai 
dengan kotak bewarna kuning, Voorstraat weg (Jalan Tanjungpura), Societet weg (Jalan Kapten 
Marasan), Monument weg (Jalan I Gusti Ngurah Rai, Fukustraat weg (Jalan Serayu), Politie weg (Jalan 
Batanghari), Pasar Tengah weg (Jalan Asahan), Parit Besar weg (Jalan Indragiri) dan komedie weg 
(Jalan Mahakam). Perluasan pada area tepian sungai kapuas kapoeas weg (Jalan Sultan Muhammad) 
lahan terbangun difungsikan sebagai permukiman dan perdagangan. Lahan terbangun pada kawasan 
perdagangan mengikuti sepanjang Sungai Kapuas dan parit yang bercabang. Selain itu, pembangunan 
kanal (Gambar 6)  selain sebagai sarana transportasi juga berfungsi dalam kegiatan ekonomi yang 
menghubungkan permukiman penduduk dengan daerah pertanian dan daerah pemasaran. 
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sumber: (Usman, 2018 dan Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Listiana, 2009) 
Gambar 6: Kanal Kampung Cina 
 
Berdasarkan sejarah singkat masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda. Pada tahun 1919 
menjadi tahap terakhir penataan untuk pembentukan kota Pontianak sebagai kota Kolonial. Selain itu, 
terjadi persaingan antara saudagar Cina dalam pembangunan kota Pontianak khususnya kawasan 
Tanjungpura. Berdasarkan peta topografi Pontianak 1926 (Gambar 7), di identifikasikan 
perkembangan kawasan Tanjungpura secara fisik berlangsung pesat sehingga terbentuk kegiatan-
kegiatan baru dengan jenis penggunaan lahan baru. Penggunaan lahan abad 20 meliputi zona 
perdagangan, peribadatan, tempat hiburan, dan prasarana transportasi air dan darat pada masa 
Pemerintahan Kolonial Hindia Belanda. Berdiri kantor ekspor impor  NV Borneo Sumatra Handal 





sumber: (Listiana, 2009 dan Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 7: Peta Analisa Topografi Pontianak tahun 1926 
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sumber: (Listiana, 2009) 
Gambar 8: Borneo Sumatra Handal Maatschappij tahun 1925 
 
Pada penggunaan lahan tahun 1934 meliputi perdagangan, peribadatan, hiburan, dan pelabuhan. 
Penggunaan lahan zona perdagangan terdapat asar hilir (pasar ilir) dan hulu (pasar oeloe) yang berdiri 
pada tahun 1895. Akibat kebakaran di pasar hulu pada tahun 1927, pasar tersebut direnovasi kembali 
pada tahun 1931. Selain itu terjadi pembangunan atu blok di area Pasar tengah weg (Jalan Asahan) 
pada tahun 1930. Pembangunan kembali ruko-ruko pasar diselenggarakan Pasar Fonds menggunakan 
biaya lembaga dana pemerintah kolonial Hindia. Selain pasar yang berada di daratan, di kawasan 
Tanjungpura juga memiliki kegiatan perdagangan berupa pasar terapung yang  diidentifikasi berlokasi 
di kapoeas weg (Jalan Sulan Muhammad)  lebih tepatnya di sepanjang sungai Kapuas menjual 
kebutuhan sehari-hari yang terdiri dari ikan, sayur, dll. Lokasi dan kondisi Pasar Ilir tahun 1934 dapat 




sumber: (Listiana, 2014 dan Analisis Penulis, 2019) 




sumber : (https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah, 2019)1 
Gambar 10: Pasar Ilir tahun 1934 
                                                 
1  https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah berjudul “Sejarah Kota Pontianak Kalbar, berisikan 
tentang perkembangan sejarah kota Pontianak, diakses tanggal 12 Agustus 2019. 
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sumber: (https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah, 2019)2 
Gambar 11: Pasar Ilir tahun 1934 
 
Penggunaan lahan Kawasan Tanjungpura zona peribadatan, terdiri dari kediaman Than 
Senghie/gereja gembala baik (Gambar 12), rumah duka yayasan kuning agung dan vihara bhodisatva 
kiraniya metta. Pada zona peribadatan diidentifikasikan terdapat kediaman Than Senghie yang 
sekarang dikenal dengan Gereja Gembala Baik. Kediaman Than Senghie berdiri pada masa 
pemerintahan Kolonial Hindia Belanda. Diidentifikasikan gereja gembala baik (kediaman Than 
Senghie) berada di Than Senghie weg (Jalan Pangsuma). Yayasan Kuning Agung (Gambar 13) ini 
dirikan oleh Ng Kim Thang yang difungsikan sebagai tempat penghormatan terakhir kepada arwah 
leluhur dan sekaligus tempat bersejarah saksi kehidupan marga Huang.  Vihara Bhodisatva Kiraniya 
Metta (Gambar 14) merupakan tempat peribadatan umat budha bisa dikatakan tempat peribadatan 
paling penting untuk penduduk di Kampung Cina. Vihara ini di identifikasikan berlokasi di Monument 




sumber: (https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah, 2019)2 




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 14: Vihara Bhodisatva Kiraniya Metta 
                                                 
2  https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah berjudul “Sejarah Kota Pontianak Kalbar, berisikan 
tentang perkembangan sejarah kota Pontianak, diakses tanggal 12 Agustus 2019. 
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Penggunaan lahan Kawasan Tanjungpura di identifikasikan sebagai zona prasarana hiburan 
berupa bioskop dimasa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda pada tahun 1930an. Berdasarkan 
sejarah masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda, pada tahun 1931 terjadi kebakaran di area pasar 
tengah. Akibat terjadinya kebakaran, terjadi renovasi dan pembangunan bioskop di Kota Pontianak 
bernama Excellent Hall (bioskop menara). Bioskop ini merupakan bioskop pertama di kota Pontianak 
juga dikenal dengan nama Capitol Bioscoop dan Borneo Bioscoop pada tahun1934. Selain bioskop, 
gedung ini berfungsi sebagai gedung serbaguna yang dibangun untuk aktivitas pertunjukan drama 
dan layar lebar serta acara besar lainnya. Diidentifikasikan bioskop Excellent Hall (Gambar 15) berada 




sumber: (https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah, 2019)3 
Gambar 15: Excellent Hall tahun 1948 
 
Penggunaan lahan Kawasan Tanjungpura zona prasarana transportasi air dan darat, terdiri dari 
pelabuhan dan terminal oplet. Berdasarkan sejarah masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda, 
Pontianak mengalami kemajuan dalam bidang perhubungan salah satu yang mendukung adalah 
Pelabuhan Senghie. Pelabuhan senghie merupakan pemilik pemimpin Cina bernama Than Senghie, 
pelabuhan ini dikenal dengan nama pelabuhan Senghie yang dibangun pada tahun 1930 (Gambar 16). 
Selain itu, pada tahun 1919 terjadi pembangunan jalan darat di voorstraat weg (Jalan Tanjungpura). 
Kemudian, pembuatan jalan darat berada dikawasan pelabuhan Senghie kapoeas weg (Jalan Sultan 
Muhammad) dan  Then Senghie Weg (Jalan Pangsuma) yang sekarang dikenal dengan komplek 
sekolah swasta Gembala Baik. Pada tahun 1934, dibangun jalan untuk kawasan Parit Besar Weg (Jalan 
Indragiri) dan Komedie Weg (Jalan Mahakam). Terminal Oplet Jalan Tanjungpura tahun 1925 dapat 




sumber: (https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah, 2019)3 




sumber: (Listiana, 2009) 
Gambar 17: Terminal Oplet Jalan Tanjungpura tahun 1925 
                                                 
3  https://www.webstagram.biz/tag/pontianaksejarah berjudul “Sejarah Kota Pontianak Kalbar, berisikan 
tentang perkembangan sejarah kota Pontianak, diakses tanggal 12 Agustus 2019. 
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Pada masa pemerintahan Pontianak hingga akhir abad 20 (1900) kawasan perdagang mengalami 
peningkatan pada pengembangan dan penataan wilayah pasar. Pada Tahun 1964 masa pemerintahan 
orde lama dibangun gedung pancasila di Jalan Tanjungpura. Sebelumnya gedung ini merupakan 
gedung kejaksaan (auditeurskantoor) pada tahun 1950. Gedung pancasila (Gambar 18) ini digunakan 
untuk mendidik calon diplomat. Selain menjadi kantor gedung pancasila ini juga diselenggarakan 




umber: (Usman, 2019) 
Gambar 18: Gedung Pancasila tahun 1960 
 
Pada lahan  kawasan Tanjungpura tahun 2003 (Gambar 19), memiliki Pasar Tradisional yang 
dikenal dengan pasar pusat perbelanjaan Kapuas indah terletak di Jalan Kapten Marsan. Pasar Kapuas 
Indah (Gambar 20) berdiri pada tahun 1975 yang diresmikan pada tanggal 23 Oktober 1975 oleh 
Presiden Indonesia Soeharto. Menurut sejarah masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda, pada 
komples pasar Kapuas Indah sebelumnya dibangun Kantor dan gudang ekspor impor yang dikenal 





sumber: (Google Earth (2003) dimodifikasi penulis,  2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 20: Pasar Kapuas Indah Pontianak 
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sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 21: Eks-Bioskop Excellent Hall 
 
Berdasarkan pengamatan peta kawasan Tanjungpura 2008 (Gambar 22), lahan terbangun pada 
kawasan tanjungpura bangunan berdiri berpola dengan susunan grid. Peruntukan lahan kawasan 
Tanjungpura masih berorientasi pada kegiatan perdagangan. Pada kawasan Tanjungpura, beberapa 
lahan dan bangunan berfungsi dengan sama sebagai tempat berdagang (Gambar 23). Pada area Jalan 
Indragri terdapat kios permanen yang berdiri tahun sekitar 2008 dengan material beton dan beratap 
seng (Gambar 24). Sebelumnya lahan di kios tersebut kosong dan merupakan saluran parit (kanal) 
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Gambar 24: Kios di Jalan Indragiri 
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Pada tahun 2019 peruntukan lahan kawasan Tanjungpura terdiri dari kegiatan perbankan, 
peribadatan, pendidikan, perdagangan, dan fasilitas umum lainnya. Selain itu, beberapa bangunan 
didirikan kembali dengan fungsi yang sama akibat terjadinya kebakaran pada tahun 2015 di area 
pasar tengah yang berpengaruh. Pembangunan terdiri dari kios permanen dibeberapa lokasi selain 
area pasar tengah untuk mendukung kegiatan perdagangan di kawasan Tanjungpura. Zona 
perdagangan terdapat kios dan kegiatan pasar ditepian sungai Kapuas. Zona perbankan terdapat bank 
kalbar (dulunya gedung gembala baik) dan bank mandiri. Zona pelabuhan terdapat pelabuhan 
senghie yang masih aktif hingga sekarang dan dermaga di kawasan Tanjungpura. Zona peribadatan 
terdapat vihara bhodisatva kiraniya metta, gereja gembala baik dan yayasan kuning agung. Ketiga 
tempat peribadatan ini berdiri pada masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda hingga sekarang 




sumber: (Google Earth dimodifikasi Penulis,  2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 28: Pelabuhan dan dermaga 2019 
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Peruntukan lahan kawasan Tanjungpura dari tahun ke tahun merupakan kawasan perdagangan 
dan jasa. Selain itu, lahan terbangun difungsikan untuk kegiatan perbankan, peribadatan, pelabuhan 
dan dermaga. Sirkulasi pada kawasan Tanjungpura meliputi jalur darat dan jalur air. Jalur darat terdiri 
dari sirkulasi pejalan kaki, sirkulasi roda dua dan roda empat sedangkan sirkulasi jalur darat adalah 
Sungai Kapuas. Jalur utama sirkulasi kawasan Tanjungpura adalah Jalan Tanjungpura sebagai pusat 
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Gambar 29: Peta Linimasa Tata Guna Lahan dan Sirkulasi kawasan Tanjungpura Pontianak 
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5. Kesimpulan 
 
Awal mula kawasan Tanjungpura merupakan tanah kosong yang diperuntukkan untuk kawasan 
Perdagangan pada masa VOC. Pada tahun 1819, kawasan Tanjungpura mulai ditata dan kembangkan 
oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda salah satunya kampung cina (sekarang pasar tengah). 
Penataan kota kolonial dimulai pada tahun 1819-1930 berupa pengelompokan wilayah berdasarkan 
peruntukannya (zoning area) baik meliputi perdagang, pemukiman, pelabuhan dan peridatan. 
Sirkulasi pada awal masa pemerintahan Kolonial Hindia Belanda adalah sungai Kapuas sebagai jalur 
utama. Kemudian dibangun kanal/parit dan pembangunan jalur darat pada tahun 1919 di voorstraat 
weg (sekarang Jalan Tanjungpura). Hingga sekarang penggunaan lahan kawasan Tanjungpura masih 
diperuntukkan sebagai kawasan perdagangan dan sirkulasi di kawasan Tanjungpura berkembang 
salah satunya terdapat jembatan penyebrangan jalan yang diperuntukkan untuk pejalan kaki. 
Kawasan Tanjungpura berperan penting bagi perekonomian kota Pontianak dari waktu ke waktu. Oleh 
karena itu, terdapat saran penulis untuk melakukan studi lanjut bila ingin mengkaji lebih dalam 
mengenai sejarah perdagangan di kota Pontianak dari masa ke masa. 
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